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ABSTRAK 

 

Slondok merupakan jenis makanan ringan (camilan) berbentuk pipih 

memanjang dan memiliki rasa yang khas yang terbuat dari bahan baku ubi kayu. 

Industri slondok Telomoyo Putra mampu mengolah bahan baku slondok yaitu ubi 

kayu rata-rata sebanyak 10 ton per bulan. Industri slondok menggunakan bahan 

baku, bahan penolong, air, dan energi dalam proses produksinya serta 

menghasilkan produk dan keluaran bukan produk atau limbah baik padat, cair dan 

emisi. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi timbulan limbah yang 

dihasilkan dari proses produksi slondok serta mengembangkan alternatif peluang 

produksi bersih yang dapat diterapkan berikut gambaran keuntungan ekonomi dan 

lingkungannya.  

Tipe penelitian merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Model analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Kajian yang dilakukan pada penelitian ini berupa kajian 

tahapan proses produksi slondok dengan membuat diagram alir proses dan neraca 

bahan untuk mengidentifikasi aliran bahan dan sumber timbulan limbah serta 

peninjauan langsung di lapangan dan daftar periksa good house keeping untuk 

menemukan permasalahan dan penyebab timbulan limbah. Selanjutnya dilakukan 

analisis untuk menentukan peluang produksi bersih dan analisis dari aspek teknis, 

ekonomi, dan lingkungan. 

Timbulan limbah yang dihasilkan berupa limbah padat yaitu kulit, kotoran 

dan bonggol, sontrot (serat ubi kayu), kupasan tumpeng, abu sisa pembakaran, 

dan ceceran bahan. Limbah cair berupa air bekas cucian ubi kayu, limbah cair 

proses pengepresan, dan air sisa kukusan. Sedangkan limbah yang berwujud gas 

berupa asap dan uap air. Beberapa peluang penerapan produksi bersih yang dapat 

dilakukan yaitu: (a) Penggantian bahan bakar dari kayu bakar ke pelet kayu 

penghematan sebesar Rp.133.000,- per bulan. Pelet kayu lebih rendah tingkat abu 

dan emisi, (b) Standarisasi dan pengecekan rutin terhadap garuk diperoleh 

penghematan sebesar Rp.260.000,- per bulan, (c) Penggunaan karung langsung 

pada mulut mesin pemarut dan menjaga area produksi dari ternak ayam akan 

menghemat Rp.39.000,- per bulan, (d) Langkah segera mematikan bara api begitu 

proses pengukusan selesai akan menghemat 2% kayu bakar sehingga 

penghematan biayanya per bulan sebesar Rp.8.000,- (e) Perpanjangan masa pakai 

air proses pencucian ubi kayu akan menghemat air 1.500 L/bulan, (f) Penggunaan 

pipa air untuk mengisi bak pencucian menghemat air 150 L/bulan. Prioritas 

penerapan alternatif peluang produksi bersih yaitu perpanjangan masa pakai air 

proses pencucian ubi kayu, diikuti dengan penggantian bahan bakar dari kayu 

bakar ke pelet kayu. 

 
 

Kata kunci: industri slondok, produksi bersih, timbulan limbah 
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ABSTRACT 

 

Slondok is kind of snacks (snacks) with flat elongated shape and has a 

distinctive flavor that is made from cassava. Telomoyo Putra slondok industry 

able to process cassava by 10 tons per month. Slondok industry use raw 

materials, auxiliary materials, water, and energy in their production processes 

and produce products and non product output or waste which is solids, liquids 

and emissions. This study was conducted to identify the waste generated from the 

production process, and develop alternative cleaner production opportunities that 

can be applied, and also its economic and environmental advantages. 

The type of research is a case study with qualitative and quantitative 

methods for approaches. Data analysis model used descriptive analysis. Studies 

conducted in this research is a study of the stages of the slondok production 

process by create flow charts and materials balance sheet to identify the flow of 

materials and sources of waste generation and direct observation in the field and 

checklist of good house keeping to find the problems and causes of waste 

generation. Further analysis to determine cleaner production opportunities and 

analysis of technical, economic, and environmental aspects. 

Solid waste generated are skin, dirt and tubers, sontrot (cassava fiber), cone 

peeling, ash, and spilled material. Liquid waste are waste water from cassava 

washing process, from pressing process, and the rest water of the steaming 

process. The gaseous waste are smoke and water vapor. Some cleaner production 

opportunities are: (a) Replacement of fuel from wood to wood pellet will give 

savings of Rp.133.000, - per month. Wood pellets have lower levels of ash and 

emissions, (b) Standardization and routine checks of peeler earned savings of 

Rp.260.000, - per month, (c) Direct mouth of sacks use in the grater machine and 

keeping production areas from poultry will save 30 kg cassava per month or 

Rp.39.000, - per month, (d) Immediately turn off the coals step when steaming 

process is completed will save 2% firewood so that the cost savings per month 

amounted to 8,000, - (e) Extension of the washing water use will save water 1,500 

L / month, (f) Using water pipe to fill washing tub save 150 L / month. Priority of 

alternative cleaner production opportunities application is extends the life of the 

water washing process cassava, followed by replacement of fuel from wood to 

wood pellets. 

 
 

Keywords : slondok industry, cleaner production, waste generation 
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